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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar iBelakang 

Salah isatu icara ialternatif ibagi imasyarakat iuntuk imenyimpan idananya 

iadalah idengan icara iinvestasi. iInvestasi iadalah ipengeluaran iyang iditujukan 

iuntuk imenambah iatau imempertahankan ipersediaan ikapital i(capital istock), 

icapital istock iyang idimaksud itidak ihanya iberupa imodal iatau ifisik iseperti 

itanah, ipabrik idan imesin itetapi ijuga iberupa isumber idaya imanusia iatau 

imodal itenaga ikerja i i(Suparmoko, i1998). iSalah isatu ibentuk idari iinvestasi 

idapat iberupa isaham. iSaham iadalah ibukti ipenyertaan imodal ipada isebuah 

iperusahaan, idengan imembeli isaham isuatu iperusahaan iberarti iinvestor 

imenginvestasikan imodal iatau idana iyang inantinya idigunakan iuntuk 

imembiayai ioperasional iperusahaan i(Tambunan, Andy Porman 2007:1). iSaham 

imerupakan isurat ibukti ikepemilikan iatas iasset-aset iperusahaan iyang 

imenerbitkan isaham (Tandelilin 2001: 18). iTujuan iinvestor imelakukan iinvestasi 

iyakni imemperoleh ipenghasilan iatau ipeningkatan iinvestasi, imenghasilkan 

ipendapatan ipositif idan imenjaga iatau imeningkatkan inilainya, isehingga 

iinvestor iharus imengetahui iharga isaham ipada iperusahaan itersebut. 

Investor iakan ilebih imemilih isaham iyang iterus imengalami ipeningkatan 

iharga. iSaham imerupakan iinstrument iinvestasi iyang ibanyak idipilih ioleh ipara 

iinvestor ikarena imampu imemberikan itingkat ikeuntungan iyang imenarik. 

iPeningkatan iharga isaham iakan imemberikan ikeuntungan ikepada iinvestor 

iketika iakan imenjual ikembali isahamnya. iHarga isaham imerupakan inilai 

isekarang i(present ivalue) idari iberbagai ipenghasilan iyang iakan iditerima ioleh 

iinvestor idi imasa iyang iakan idatang (Husnan 2009: 151). iSaham iperbankan 
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imerupakan isaham iyang ibanyak idiminati ioleh ipara iinvestor idan ipernah 

idikabarkan imengungguli ipertumbuhan iIndeks iHarga iSaham iGabungan 

i(IHSG) i(Amanda iWBBA idan iWahyu iArio iPratomo i2013). iIndeks iharga 

isaham imerupakan icatatan iterhadap iperubahan imaupun ipergerakan iharga 

isaham isejak ipertama ikali iberedar isampai isuatu isaat itertentu (Sunariyah, 

i2004: i138). 

Di iIndonesia ilembaga ikeuangan iseperti iperbankan imemiliki iperanan 

ibesar idalam iperekonomian inegara. iPerbankan imempunyai iperanan ipenting 

idalam iperekonomian isuatu inegara isebagai ilembaga iintermediasi, idimana 

idengan ifungsinya isebagai ilembaga iintermediasi iperanan ibank iumum isangat 

istrategis iuntuk imenjembatani ikebutuhan imodal iantara ipemilik idana idan 

ipeminjam idana. iApabila ikondisi iperbankan idalam isuatu inegara ibaik, imaka 

iakan isemakin ibaik ipula ikondisi iperekonomian idi inegara itersebut i(Fitrawati, 

iSaifi, idan iZ.A i2016). iDengan ipentingnya iperanan iperbankan itersebut imaka 

iperlu iadanya ipengawasan iterkait itingkat ikesehatan ibank i(Salsabilla, B., & 

Yunita 2020). iBerdasarkan iPeraturan i(Bank Indonesia 2011), iTingkat 

iKesehatan iBank iadalah ihasil iobservasi ikondisi ibank iyang idilakukan 

iterhadap iresiko idan ikinerja ibank. iKesehatan ibank imerupakan ikemampuan 

ibank idalam imelakukan ikegiatan ioperasional iperbankan isecara inormal idan 

idapat imemenuhi ikewajibannya idengan ibaik isesuai idengan iperaturan 

iperbankan iyang iberlaku i(Totok idan iNuritomo, i2014: i73).  

iPenilaian itingkat ikesehatan ibank idigunakan iuntuk imengetahui ikondisi 

ibank itersebut, iapakah ibank itersebut idalam ikondisi iyang isangat isehat, 

isehat, icukup isehat, ikurang isehat, iatau itidak isehat i(Paramartha and 

Mustanda 2017). iLaporan ikeuangan ibank imerupakan isalah isatu iindikator 
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iyang idapat idijadikan idasar ipenilaian iterhadap ikesehatan ibank. iAdapun 

iPeringkat iKomposit iTingkat iKesehatan iBank iyang iditetapkan iberdasarkan 

ianalisis isecara ikomprehensif idan iterstruktur iterhadap iperingkat isetiap ifaktor. 

iPeringkat iKomposit idapat idikategorikan imenjadi ibeberapa iyaitu: iPeringkat 

iKomposit i1 i(PK-1); iPeringkat iKomposit i2 i(PK-2); iPeringkat iKomposit i3 i(PK-

3); iPeringkat iKomposit i4 i(PK-4); idan iPeringkat iKomposit i5 i(PK-5). 

iBerdasarkan iPBI iNo.13 itahun i2011 ipasal i6, ifaktor ipenilaian ikesehatan ibank 

iyang ibaru imeliputi iRisk iProfile i(profil iresiko), iGood iCorporate iGovernance 

i(tata ikelola iperusahaan iyang ibaik), iEarning i(rentabilitas), iCapital i(ekuitas) 

iatau idisebut iRGEC. iDan ipenilaian itingkat ikesehatan iperbankan ididukung 

ijuga iyang idiatur idalam iperaturan iOJK iNo.4/POJK.03/2016. iMenyatakan ibank 

iumum idi iindonesia iwajib imengevaluasi ikesehatan ibank imasing-masing 

idengan imenggunakan iMetode iRGEC iyaitu iRisk iProfile iuntuk imenilai iresiko-

resiko iyang idihadapi ibank iyang ibersifat ikuantitatif idan ikualitatif, iGood 

iCorporate iGovermence i(GCG) iuntuk imengevaluasi itata ikelola ibank isesuai 

iprinsip-prinsip iyang isudah iditetapkan, iEarning iuntuk imengevaluasi 

ikemampuan iperbankan idalam imemperoleh ilaba iperusahaan idan iCapital 

iuntuk imengukur ikualitas ipermodalan ibank itersebut. Untuk menggantikan 

metode CAMELS (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity, and Sensitivity 

to Market Risk) sebagai metode penilaian kesehatan bank (Republik Indonesia 

2016). Karena metode CAMELS merupakan salah satu metode untuk menilai 

tingkat kesehatan bank secara kualitatif dan kuantitatif berdasarkan 5 aspek yaitu 

capital (permodalan), asset (kualitas aset), management (manajemen), earning 

(rentabilitas), liquidity (likuiditas), dan sensitivity of market (sensitivitas pasar). 
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Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat kesehatan bank, menggunakan 

rasio keuangan model CAMEL. Hal ini berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 

6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 

1. Capital 

Komponen capital digunakan untuk menilai tingkat kecukupan 

modal bank dalam mengamankan eksposur risiko posisi dan 

mengantisipasi eksposur risiko yang akan muncul. 

2. Asset Quality 

Komponen asset quality digunakan untuk menilai kondisi aset bank, 

termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayaan (credit risk) 

yang akan muncul.  

3. Management 

Komponen management digunakan untuk menilai kemampuan 

manajerial pengurus bank dalam menjalankan usaha sesuai dengan 

prinsip manajemen umum, kecukupan manajemen risiko dan kepatuhan 

bank terhadap ketentuan baik yang terkait dengan prinsip kehati-hatian 

dan komitmen bank kepada Bank Indonesia. 

4. Earning 

Komponen earnings digunakan untuk menilai kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba. 

5. Liquidity 

Komponen liquidity digunakan untuk menilai kemampuan bank 

dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadai termasuk antisipasi 

atas risiko likuiditas yang akan muncul. 
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Tingkat ikesehatan isuatu iperbankan idapat itercermin idari iharga 

isahamnya. iNaiknya iharga isaham imerupakan i isuatu irespon iterkait 

imembaiknya ikesehatan ibank, ibegitu ipula isebaliknya i(Pangesti, R., & Miftah 

2022).  Penelitian terdahulu mengenai respon kesehatan bank iterhadap iharga 

isaham iperbankan idi iIndonesia imasih iberagam. iPada ipenelitian iini iNon 

iPerforming iLoan i(NPL) idiproksikan isebagai iprofil iresiko i(Risk iProfile). iProfil 

iresiko iyang imeningkat imerupakan isinyal iburuk ibagi iinvestor, ikarena iprofil 

iresiko imeningkat imaka iakan imengakibatkan iharga isaham iyang imenurun 

i(Pangesti, R., & Miftah 2022). Penelitian iterdahulu iyang isearah idengan 

ipernyataan itersebut iyaitu ipenelitian iyang idilakukan ioleh iMedyawicesar, idkk. 

i(2018) iyang imenyatakan ibahwa iNPL iberpengaruh ipositif iterhadap iharga 

isaham. iPenelitian ilain idengan ihasil iyang isearah iyakni idari ipenelitian 

(Maharani 2021), i(Salsabilla, B., & Yunita 2020), i(Naftali, idkk i2018), i(Virany, C. 

A. N., & Dillak 2021) iyang imenghasilkan ibahwa isecara isimultan iprofil iresiko 

iyang idiproksikan ioleh iNPL iberpengaruh iterhadap iharga isaham. iSedangkan 

ipenelitian iyang itidak isearah iyaitu ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Pangesti, 

R., & Miftah 2022) iyang imenghasilkan ibahwa iRisk iProfile itidak iberpengaruh 

ipada iharga isaham. i 

Good iCorporate iGovernance isebagai isalah isatu icara iuntuk imemberikan 

iperlindungan iterhadap ikepentingan ipara ipemegang isaham i(shareholder) iatau 

ipemilik iperusahaan. iGood iCorporate iGovernance imemiliki i5 iprinsip, iyaitu 

itransparansi i(tranparency) iyaitu iketerbukaan idalam imengemukakan iinformasi 

iyang imaterial idan irelevan itermasuk ipengambilan ikeputusan, iakuntabilitas 

i(accountability) iyaitu ikejelasan ifungsi, itugas idan itanggung ijawab iorgan 

iperseroan idapat iberjalan idengan iefektif, ipertanggung jawaban i(responbility) 
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iyaitu ikesesuaian ipengelolaan iperseroan idengan iperaturan idan iperundang-

undangan iyang iberlaku idan iprinsip-prinsip ipengelolaan iyang isehat, 

iindependensi i(independency) iyaitu ipengeloaan iperseroan isecara iprofesional 

itanpa ipengaruh/tekanan, iintervensi idan ibenturan ikepentingan idalam 

imengambil ikeputusan, idan ikewajaran idan ikesetaraan i(fairness) iyaitu 

ikewajaran idan ikesetaraan ihak idan ikewajiban ipemegang isaham 

istakeholders. i(Komite iNasional iCoporate iGovernance, i2006). iMekanisme idari 

iGCG idiharapkan idapat imeningkatkan ipengawasan ibagi iperusahaan, iantara 

ilain ikepemilikan imanajerial, ikepemilikan iinstitutional, idewan ikomisaris, iukuran 

idewan idireksi, ikeberadaan ikomite iaudit idan ikomisaris iindependen i. 

Kepemilikan imanajerial iadalah ipresentase isaham iyang idimiliki ioleh 

ipemegang isaham idari ipihak imanajemen iyang isecara iaktif iikut idalam 

ipengambulan ikeputusan iperusahaan i(direktur idan ikomisaris). isedangkan 

ikepemilikan iinstitusional iadalah ipresentase ikepemilikan isaham ioleh 

iinstitusi/perusahaan ilain idari iseluruh ilembar isaham iperusahaan iyang 

iberedar. iKomisaris iindependen ijuga imerupakan ianggota ikomisaris iyang 

iberasal idari iluar iperusahaan idan iyang itidak imemiliki ihubungan iafiliasi 

idengan iperusahaan. iKomite iaudit ibertugas iuntuk imemberikan ipendapat 

ikepada idewan ikomisaris iterhadap ilaporan iatau ihal ihal iyang idisampaikan 

ioleh idewan idireksi ikepada idewan ikomisaris. iDewan idireksi iadalah iorgan 

iperusahaan iyang iberwenang idan ibertanggung ijawab ipenuh iatas ipengurusan 

iperusahaan iuntuk ikepentingan iperusahaan, isesuai idengan imaksud idan 

itujuan iperusahaan iserta imewakili iperusahaan, i(PT. iBursa iEfek iIndonesia 

i2011). i 
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Earning i(rentabilitas), iAmanda idan iPratomo i(2013) imenjelaskan ibahwa 

iROA iadalah ibagian idari imodal iyang iditanamkan idalam ikeseluruhan inilai 

iaset iuntuk imenghasilkan iprofit iperusahaan. iSemakin itinggi inilai iROA, 

isemakin iefisien ibank imenggunakan iasetnya iuntuk imendapatkan iprofit, 

isementara inilai iROA iyang irendah imenandakan ikurangnya iefisiensi ibank 

idalam imemperoleh ikeuntungan idari ipenggunaan iaset, iyang ipada igilirannya 

idapat imemperlemah iupaya imeningkatkan inilai iROA. 

Capital.Adequacy iRatio i(CAR) iatau imodal imerupakan isalah isatu ifaktor 

iyang ididuga iberpengaruh iterhadap iharga isaham iperusahaan. iSemakin itinggi 

iCAR, isemakin ikecil irisiko ibank, iyang ipada igilirannya idapat imenghasilkan 

ikeuntungan iyang ilebih ibesar ibagi ibank. iHal iini ibisa imenarik iminat iinvestor 

iuntuk iberinvestasi idalam iperusahaan itersebut. iRasio iyang iakan idigunakan 

iyakni irasio iCAR iyakni irasio ikecukupan imodal iyang imenunjukkan 

ikemampuan ibank idalam imempertaruhkan imodal iyang imencukupi idan 

ikemampuan imanajemen ibank idalam imengidentifikasi, imengukur, imengawasi 

idan imengontrol itimbulnya iresiko-resiko iyang idapat iberpengaruh iterhadap 

ibesarnya imodal ibank. 

Banyak imetode iyang idigunakan iuntuk imenilai ikondisi ikesehatan isuatu 

ibank, isalah isatunya iyaitu idengan imenggunakan ianalisis iRGEC. iMetode 

iRGEC iadalah iaspek iyang ipaling ibanyak iberpengaruh iterhadap ikondisi 

ikeuangan ibank, iyang imempengaruhi ipulak itingkat ikesehatan ibank, iRGEC 

imerupakan itolok iyang imenjadi iobjek ipemeriksaan ibank iyang idilakukan ioleh 

ipengawasan ibank. iPeneliti imenggunakan imetode iRGEC isebagai isalah isatu 

imekanisme ianalisis iuntuk imendapatkan idata ianalaisis iyang isesuai idengan 

ipersoalan iyang imenjadi ibahan ipenelitian. iBerdasarkan iasumsi idiatas imaka 
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ipenelitian iini imasih imenarik iuntuk idikaji iulang, imengingat imasih iadanya 

iperbedaan idan iinkonsistensi idalam ipenelitian iterdahulu iserta iadanya 

ipandemi icovid-19 iyang imenjadikan ipenambahan ifenomena iatau iisu ibaru 

iyang imenarik iuntuk idilakukan ipengkajian iterkait ikesehatan iperbankan 

iterhadap iharga isaham idimasa ipandemi. iDengan imunculnya iwabah iCOVID-

19 iapakah imetode iRGEC idapat imempengaruhi ikesehatan ibank iterhadap 

iharga isaham idengan imenggunakan imetode iRGEC. i 

1.2 i iRumusan iMasalah 

1. Apakah iRisk iProfile iberpengaruh iterhadap iharga isaham iyang iterdaftar idi 

iBEI? 

2. Apakah iGood iCorporate iGovernance iberpengaruh iterhadap iharga isaham 

iyang iterdaftar idi iBEI? 

3. Apakah iEarnings iberpengaruh iterhadap iharga isaham iyang iterdaftar idi 

iBEI? 

4. Apakah iCapital iberpengaruh iterhadap iharga isaham iyang iterdaftar idi 

iBEI? 

1.3 i iTujuan iPenelitian 

1. Untuk imenganalisis iapakah iada ipengaruh irisk iprofile iterhadap iharga 

isaham iyang iterdaftar idi iBEI. 

2. Untuk imenganalisis iapakah iada ipengaruh igood icorporate igovernance 

iterhadap iharga isaham iyang iterdaftar idi iBEI. 

3. Untuk imenganalisis iapakah iada ipengaruh iearning iterhadap iharga isaham 

iyang iterdaftar idi iBEI. 

4. Untuk imenganalisis iapakah iada ipengaruh icapital iterhadap iharga isaham 

iyang iterdaftar idi iBEI. 
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1.3 i iManfaat iPenelitian 

1. Bagi iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat iatau itambahan 

ikepustakaan iserta ireferensi ibagi imahasiswa iyang iakan imeneliti ilebih ilanjut 

iterhadap imasalah iyang iterkait. iDan idiharapkan idapat imemberikan imanfaat 

idalam imemperkaya iilmu idi ibidang iakuntansi idalam imengalisis itingkat 

ikesehatan ibank idengan imetode iRGEC. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iBank iYang iTerdaftar idi iBEI 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imasukan 

iinformasi ibagi iperusahaan iperbankan iuntuk idapat imeningkatkan 

ikinerjanya idan idiharapkan iagar ipihak ibank idapat iterus imemelihara 

itingkat ikesehatan ibank. 

b. Bagi iInvestor 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi idalam 

ipengambilan ikeputusan iuntuk iinvestasi ibagi ipara iinvestor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


